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This study aims to analyze the concept of religious humanism in the 

thought of Ki Hajar Dewantara and its relevance to strengthening 

contemporary Islamic education. The background of this research 

arises from the challenges of modern education, which tend to 

emphasize cognitive and materialistic aspects while neglecting 

spiritual and moral values. This study employs a qualitative approach 

using the library research method. The findings reveal that 

Dewantara’s concept of religious humanism positions human beings 

as rational and faithful creatures who maintain a balance between 

freedom, responsibility, and spiritual awareness. Educational values 

such as Tut Wuri Handayani and the Tri Pusat Pendidikan (Three 

Centers of Education) align with Islamic educational principles that 

emphasize moral formation and the development of students’ innate 

potential (fitrah). Furthermore, the study highlights the practical 

implications of Dewantara’s thought in reinforcing Islamic 

educational paradigms to become more humanistic, contextual, and 

culturally rooted. Thus, Dewantara’s concept of religious humanism 

serves as a philosophical foundation for the development of Islamic 

education oriented toward the formation of insān kāmil (the complete 

human being).
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan modern di Indonesia membawa kemajuan teknologi dan metode 

pembelajaran, namun juga memunculkan krisis moral dan spiritual. Fenomena seperti menurunnya 

rasa hormat terhadap guru, rendahnya empati sosial, dan meningkatnya sikap individualistik 

menunjukkan lemahnya nilai kemanusiaan dalam pendidikan. Hal ini terjadi karena orientasi 

pendidikan terlalu menekankan aspek kognitif dan kompetisi, sementara nilai moral dan spiritual 

terabaikan. Akibatnya, lahir generasi cerdas secara intelektual tetapi lemah dalam etika dan karakter. 

Febrianto dkk (2025), menegaskan bahwa pendidikan spiritual berperan penting dalam mengatasi krisis 

moral dengan menanamkan kejujuran, kasih sayang, dan kesabaran sebagai dasar pembentukan 

akhlak. Oleh karena itu, pendidikan Indonesia perlu diarahkan kembali pada pendekatan yang 

humanis dan spiritual agar membentuk manusia seutuhnya. 
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Dalam konteks tersebut, pemikiran Ki Hajar Dewantara memiliki relevansi yang sangat kuat. 

Sebagai Bapak Pendidikan Nasional, Ki Hajar Dewantara memandang pendidikan bukan sekadar 

proses transfer ilmu, melainkan upaya menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar 

mereka menjadi manusia dan anggota masyarakat yang selaras dengan alam dan zamannya. 

Pemikirannya menekankan keseimbangan antara kebebasan individu, tanggung jawab sosial, dan nilai 

spiritual sebuah pandangan yang dapat disebut sebagai bentuk humanisme religius. Humanisme 

religius ini tidak meniadakan dimensi ketuhanan, melainkan menempatkan nilai-nilai spiritual sebagai 

dasar kemanusiaan. Pandangan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, yang berorientasi 

pada pembentukan insan kamil: manusia beriman, berilmu, dan berakhlak mulia (Afriansyah et al., 

2023). 

  luhur. Pendidikan Islam di era globalisasi menghadapi tantangan berupa pengaruh nilai-nilai 

sekuler, materialisme, dan melemahnya spiritualitas peserta didik. Pemikiran Ki Hajar Dewantara 

dapat menjadi inspirasi untuk mengembalikan orientasi pendidikan Islam kepada hakikatnya, yakni 

membentuk manusia yang beriman, berbudaya, dan berakhlak. Nilai humanisme religius yang 

diajarkan Dewantara sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu menumbuhkan kebebasan berpikir 

yang disertai tanggung jawab moral dan spiritual. Menurut Wiryanto Anggraini (2021), pendidikan 

humanistik Dewantara berupaya membentuk anak didik menjadi manusia yang merdeka lahir dan 

batin. 

Penelitian ini berupaya menjawab dua rumusan masalah utama, yaitu: (1) bagaimana konsep 

humanisme religius dalam pemikiran Ki Hajar Dewantara, dan (2) bagaimana relevansi konsep tersebut 

terhadap praktik dan pengembangan pendidikan agama Islam kontemporer. Melalui rumusan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis nilai-nilai humanisme 

religius dalam pemikiran Ki Hajar Dewantara serta menganalisis relevansinya terhadap dinamika 

pendidikan Islam masa kini. Konsep humanisme religius Ki Hajar Dewantara menekankan 

keseimbangan antara kemerdekaan berpikir dan tanggung jawab moral-spiritual, yang selaras dengan 

prinsip pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan manusia beriman dan berakhlak mulia 

(Basri et al., 2023) 

 Selain itu, pemikiran Ki Hajar juga menegaskan pentingnya peran pendidik sebagai pamong 

yang membimbing peserta didik agar tumbuh secara merdeka dan berkepribadian luhur, sejalan 

dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam 

proses belajar (Angga Febriyatko et al., 2023). Dengan pendekatan studi kepustakaan dan analisis 

konseptual terhadap naskah-naskah Ki Hajar dan literatur pendidikan Islam modern, penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi yang aplikatif bagi penguatan karakter dan religiusitas 

peserta didik di era globalisasi (Maiza Dianti et al., 2024). 

Kajian terdahulu umumnya hanya menyoroti aspek humanistik atau kultural dari pemikiran 

Ki Hajar Dewantara, sementara dimensi religius dan relevansinya terhadap pendidikan Islam 

kontemporer belum banyak dikaji secara mendalam. Karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan nilai-nilai humanisme religius Dewantara ke dalam 

paradigma pendidikan Islam. (Anggraini, 2021) menyoroti relevansi kuat antara Kurikulum Merdeka 

Belajar dan pendidikan humanistik Ki Hajar Dewantara, terutama dalam pengembangan potensi 

kodrati peserta didik serta pelestarian budaya bangsa. (Sutrisno, 2023) menegaskan bahwa pendidikan 

karakter Dewantara menekankan nilai kemanusiaan, kebebasan, dan tanggung jawab sebagai inti 

pembudayaan sekolah. (Uzma & Masyithoh, 2024) menambahkan bahwa nilai kebebasan dan tanggung 

jawab Dewantara sejalan dengan semangat Pancasila dalam pembentukan karakter di sekolah dasar. 

Sementara itu, (Mukhyidin & Susilo, 2020) menjelaskan bahwa konsep humanisme religius dalam 

pendidikan Islam yang menyeimbangkan kebebasan individu dan tanggung jawab sosial dapat 

dikolaborasikan dengan pemikiran Dewantara untuk memperkuat relevansi pendidikan Islam 

kontemporer.Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memperluas perspektif tersebut dengan 

menyoroti dimensi religius pemikiran Dewantara yang sejalan dengan prinsip pendidikan Islam masa 

kini. 

Dengan demikian, penelitian ini menempati posisi penting dalam pengembangan kajian 

pendidikan Islam dengan mengintegrasikan nilai-nilai humanisme religius Ki Hajar Dewantara dan 

prinsip-prinsip pendidikan Islam kontemporer. Penelitian ini tidak hanya menelaah aspek humanis 
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dalam gagasan Dewantara, tetapi juga menyoroti dimensi spiritual dan nilai-nilai keislaman yang 

sejalan dengan tujuan pendidikan Islam. Sebagaimana dijelaskan oleh Rahmat (2024)), pemikiran Ki 

Hajar Dewantara menempatkan manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi jasmani, akal, dan 

ruhani yang harus dikembangkan secara seimbang dalam proses pendidikan. Integrasi nilai-nilai ini 

diharapkan melahirkan paradigma pendidikan yang berkarakter, berkeadaban, serta berlandaskan 

spiritualitas ketuhanan. Hal ini sejalan dengan temuan Nurdin (Nur et al., 2023b)yang menyatakan 

bahwa pendekatan humanisme religius dapat memperkaya wacana filsafat pendidikan Islam dengan 

menumbuhkan sikap kebangsaan yang inklusif, berkeadilan, dan berlandaskan nilai-nilai Ilahiyah. 

Berbagai penelitian terdahulu umumnya membahas pemikiran Ki Hajar Dewantara dari aspek 

humanistik dan kultural semata, seperti konsep kemerdekaan belajar, pendidikan karakter, dan 

pembentukan budaya bangsa (Budiutomo, 2021; Restiara et al., 2024). Namun, dimensi religius dalam 

humanisme Dewantara belum banyak dikaji secara mendalam, terutama dalam kaitannya dengan 

prinsip-prinsip pendidikan Islam. Sebagian besar studi masih berfokus pada nilai kebebasan dan 

kemerdekaan berpikir tanpa menyoroti landasan spiritualitas yang mendasari pemikiran Dewantara 

(Nur et al., 2023; Sahputra Napitupulu, 2020). Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya 

mengintegrasikan nilai-nilai humanisme religius Dewantara dengan paradigma pendidikan Islam 

kontemporer yang berorientasi pada pembentukan insan kamil (Afriansyah et al., 2023; Al-istiqlali & 

Jamilah, 2024; Murdaningrum, 2025). Pendekatan ini memberikan perspektif baru dalam filsafat 

pendidikan Islam, karena menghadirkan sintesis antara nilai spiritual ketuhanan dan kemanusiaan 

universal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya merekonstruksi gagasan Dewantara secara 

historis, tetapi juga menawarkan relevansi konseptual bagi penguatan karakter dan spiritualitas dalam 

sistem pendidikan Islam masa kini ((Febriyanti et al., 2021; Maiza Dianti et al., 2024) 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah analisis terhadap gagasan, nilai, 

dan pemikiran tokoh pendidikan, khususnya Ki Hajar Dewantara, serta relevansinya dengan 

pendidikan Islam kontemporer. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami makna dan 

konteks nilai-nilai humanisme religius yang dikembangkan oleh Dewantara melalui analisis 

konseptual dan interpretatif, bukan pengumpulan data empiris. Menurut Khadijah, Irawan & Sunaryo 

(2020), penelitian kualitatif berbasis pustaka efektif digunakan untuk mengungkap nilai-nilai filosofis 

dalam pendidikan Islam, karena memberikan ruang refleksi terhadap pemikiran tokoh dan 

relevansinya di era modern.  

Sumber data penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer mencakup karya-

karya asli Ki Hajar Dewantara seperti Bagian I: Pendidikan dan Bagian II: Kebudayaan, serta tulisan-

tulisan beliau yang membahas pandangan tentang manusia, kebudayaan, dan pendidikan. Data 

sekunder diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian relevan tentang humanisme 

religius, filsafat pendidikan Islam, serta integrasi nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan. Bella 

(2024) menegaskan bahwa pendekatan pustaka penting dalam studi pendidikan Islam karena 

memberikan pemahaman mendalam tentang hubungan antara nilai kemanusiaan dan spiritualitas 

dalam sistem pendidikan nasional.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui telaah literatur akademik, baik cetak maupun 

digital. Dokumen-dokumen tersebut dikategorikan berdasarkan tema utama: (1) konsep humanisme 

religius Ki Hajar Dewantara; (2) nilai kebebasan, tanggung jawab, dan spiritualitas dalam 

pandangannya; dan (3) relevansi nilai-nilai tersebut terhadap pendidikan Islam kontemporer. Menurut 

Rachman, Tobroni & Muthohirin (2025)klasifikasi tematik dalam studi pustaka penting untuk menjaga 

sistematika dan validitas interpretasi terhadap pemikiran tokoh.Analisis data menggunakan analisis 

isi (content analysis) dan pendekatan hermeneutik.  

Analisis isi digunakan untuk menafsirkan makna yang terkandung dalam teks-teks Dewantara, 

sedangkan pendekatan hermeneutik dipakai untuk memahami nilai filosofis dan religius di balik 

pemikiran tersebut. Tahapan analisis meliputi reduksi data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan 

konseptual. Sebagaimana dijelaskan oleh Murdaningrum (2025), metode analisis isi dengan 

pendekatan hermeneutik efektif untuk menafsirkan makna spiritual dalam pemikiran pendidikan 
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klasik yang relevan dengan konteks modern. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang Manusia, Pendidikan, dan Kebudayaan 

Ki Hajar Dewantara memandang manusia bukan hanya dari aspek intelektual atau fisik saja, 

tetapi sebagai makhluk yang memiliki potensi kodrati  jasmani, rohani (spiritual) dan sosial. 

Pendidikan menurutnya harus menuntun kekuatan kodrat itu agar berkembang secara seimbang, tidak 

hanya menekankan pengetahuan atau keahlian teknis saja. Manusia memiliki potensi kodrati baik 

jasmani, rohani maupun sosial yang perlu dituntun agar berkembang secara seimbang (Anggraini, 

2021), yang menunjukkan orientasi humanistik-kodrati dalam pendidikan Dewantara. Contohnya, ia 

menyatakan bahwa pendidikan “menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi‐tingginya.” Ini menunjukkan bahwa manusia bukan 

sekadar objek pendidikan, tetapi subjek yang memiliki martabat, potensi, dan harus diaktualisasikan 

dalam konteks sosial dan budaya. 

Dalam pemikiran Dewantara, pendidikan bukanlah sekadar pengisian atau transfer ilmu secara 

mekanis, ataupun pemaksaan terhadap peserta didik untuk menjadi seperti guru inginkan. Sebaliknya, 

ia berorientasi pada membebaskan anak agar mampu mengembangkan dirinya sesuai kodrat dan 

fitrahnya, dalam lingkungan kebudayaan yang mendukung. Dengan demikian, guru dan lembaga 

pendidikan memiliki fungsi sebagai penuntun, penggerak, dan pembimbing bukan sebagai penguasa 

yang mendikte. Pendidikan bukan proses pemaksaan tetapi penuntun terhadap potensi anak (Sutrisno, 

2023) yang menemukan bahwa banyak pemikiran Dewantara digunakan sebagai dasar untuk 

pendidikan karakter yang menghargai kemerdekaan dan tanggung jawab. 

Dewantara sangat menekankan bahwa kebudayaan bangsa nilai‐nilai, tradisi, estetika, etika 

sosial menjadi dasar moral dan spiritual bagi manusia dan pendidikan. Pendidikan yang efektif 

menurutnya harus “berakar pada nilai‐nilai kebudayaan bangsa.” Karena dari kebudayaan itulah 

karakter manusia beradab, beriman, dan bermartabat terbentuk. Dengan demikian pendidikan tidak 

boleh lepas dari konteks kebudayaan, karena itu akan berakibat pada “kemanusiaan yang kehilangan 

akar”. Kebudayaan menjadi dasar moral dan spiritual yang membentuk karakter manusia 

(Murdaningrum, 2025) dan (Al-istiqlali & Jamilah, 2024) yang memaparkan bahwa pemikiran 

Dewantara sangat berakar pada kebudayaan dan tetap relevan di era modern. 

Penelitian terbaru oleh Rahmawati & Latifah (2023) dalam Jurnal Filsafat dan Pendidikan 

Indonesia menjelaskan bahwa pemikiran Ki Hajar Dewantara tetap relevan untuk menjawab tantangan 

pendidikan abad ke-21 yang cenderung kehilangan nilai kemanusiaan akibat digitalisasi dan orientasi 

materialistik. Mereka menegaskan bahwa konsep pendidikan Dewantara menempatkan manusia 

sebagai makhluk yang utuh memiliki dimensi intelektual, moral, spiritual, dan sosial sehingga mampu 

menjadi dasar pembentukan karakter bangsa yang berbudaya. Nilai “tuntunan” yang dikembangkan 

Dewantara sejalan dengan prinsip student-centered learning modern yang menekankan kebebasan 

berpikir dan pembelajaran bermakna. Dengan demikian, pemikiran Dewantara tidak hanya historis, 

tetapi juga adaptif terhadap paradigma pendidikan kontemporer yang berorientasi pada kemerdekaan 

belajar dan penguatan budaya bangsa. 

 

3.2 Nilai-Nilai Humanisme Religius dalam Pemikiran Ki Hajar Dewantara 

Ki Hajar Dewantara mencerminkan pandangan bahwa manusia harus dihargai sebagai makhluk 

yang memiliki martabat tinggi karena merupakan ciptaan Tuhan. Dalam pandangannya, pendidikan 

harus menanamkan rasa hormat terhadap sesama tanpa membeda-bedakan latar belakang sosial, 

ekonomi, atau budaya. Nilai kemanusiaan ini menumbuhkan sikap empati, solidaritas, dan kasih 

sayang di antara peserta didik. Selanjutnya, nilai kebebasan dalam pemikiran Dewantara bukan berarti 

bebas tanpa batas, melainkan kebebasan yang disertai tanggung jawab. Setiap anak diberi ruang untuk 

berpikir, berekspresi, dan berkembang sesuai dengan potensi kodratinya, tanpa tekanan atau paksaan 

dari guru maupun sistem pendidikan yang kaku. Dengan demikian, kebebasan menjadi sarana untuk 

mengembangkan jati diri yang autentik dan berkepribadian. (Irawan, 2023) menegaskan bahwa konsep 

kebebasan dalam pemikiran Dewantara sangat erat dengan prinsip kemerdekaan belajar. Kebebasan 

yang diberikan kepada peserta didik bertujuan agar mereka mampu mengenal dirinya sendiri dan 

bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil. 
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Nilai tanggung jawab dan spiritualitas menjadi penyeimbang dari kebebasan dalam pemikiran 

Ki Hajar Dewantara. (Rachman,2025) menjelaskan bahwa pendidikan berbasis humanisme religius 

menuntut keseimbangan antara kebebasan individu dan tanggung jawab sosial. Kebebasan tanpa 

tanggung jawab akan kehilangan arah moral, sehingga Dewantara menekankan pentingnya kesadaran 

sosial, etika, dan kemaslahatan bersama. Spiritualitas menjadi fondasi seluruh nilai ini, sebab 

Dewantara memandang manusia sebagai makhluk Tuhan yang harus menjadikan nilai ketuhanan 

sebagai pusat moral dan tujuan hidup. Dengan demikian, humanisme yang ia tawarkan bersifat 

religius, bukan sekuler. 

Penelitian Nugraha & Safitri (2023)menunjukkan bahwa nilai-nilai humanisme religius Ki Hajar 

Dewantara selaras dengan konsep ta’dib dalam pendidikan Islam, yaitu pembentukan manusia 

beradab melalui keseimbangan antara ilmu, iman, dan amal. Nilai kebebasan yang disertai tanggung 

jawab menjadi dasar penting dalam menumbuhkan karakter peserta didik yang beriman dan 

berakhlak. Dengan demikian, pemikiran Dewantara relevan untuk memperkuat pendidikan Islam 

yang menekankan kemerdekaan berpikir tanpa meninggalkan dasar spiritual. 

3.3 Relevansi terhadap Tujuan Pendidikan Islam Kontemporer 

Pendidikan Islam bertujuan membentuk insan kamil, yaitu manusia yang sempurna secara 

spiritual, intelektual, dan moral. Tujuan ini menekankan keseimbangan antara iman, ilmu, dan amal, 

agar peserta didik tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga berakhlak mulia dan bermanfaat bagi 

masyarakat. Pandangan Ki Hajar Dewantara memiliki arah yang sama. Menurutnya, pendidikan harus 

menuntun kekuatan kodrat anak agar mencapai keselamatan dan kebahagiaan lahir batin. Hal ini 

sejalan dengan visi pendidikan Islam yang menghendaki manusia berkembang secara utuh, tidak 

terpisah antara aspek duniawi dan ukhrawi. Ibnu Sina juga menekankan pentingnya pendidikan yang 

disesuaikan dengan potensi dan perkembangan peserta didik, serta menyeimbangkan antara akal, 

karakter, dan keterampilan (Dewi Kirana, 2025) 

Prinsip Tut Wuri Handayani yang diajarkan Ki Hajar Dewantara menunjukkan pendekatan yang 

sejalan dengan nilai-nilai Islam. Prinsip ini mengajarkan bahwa guru harus menuntun dan memberi 

teladan, bukan memaksa. Dalam Islam, hal ini sesuai dengan metode pendidikan Nabi Muhammad 

yang menanamkan kebaikan melalui keteladanan (uswah hasanah) dan kasih sayang (rahmah). Putri 

& Maulana (2024) menjelaskan bahwa prinsip Tut Wuri Handayani sejalan dengan konsep murabbi 

dalam pendidikan Islam, yaitu pendidik yang membimbing dengan kasih sayang dan keteladanan 

untuk menumbuhkan potensi fitrah anak. Nilai-nilai humanisme religius Dewantara ini memperkaya 

pendidikan Islam, terutama dalam membentuk karakter dan moral spiritual peserta didik. 

Selain itu, konsep Tri Pusat Pendidikan keluarga, sekolah, dan masyarakat juga relevan dengan 

sistem pendidikan Islam. Konsep ini menempatkan keluarga sebagai madrasah pertama, sekolah 

sebagai pembimbing, dan masyarakat sebagai tempat penerapan nilai-nilai kehidupan. Ajaran Islam 

juga menekankan bahwa pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan di semua lingkungan. 

(Wahdaniya, 2024) menjelaskan bahwa keluarga memiliki peran utama dalam menanamkan nilai 

keimanan, moralitas, dan adab kepada anak sejak dini. 

3.4 Implikasi Humanisme Religius Ki Hajar Dewantara terhadap Penguatan Pendidikan Islam 

Pemikiran Ki Hajar Dewantara memiliki implikasi yang signifikan bagi penguatan paradigma 

pendidikan Islam, terutama dalam konteks pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik. 

Konsep humanisme religius yang ia tawarkan menempatkan manusia sebagai makhluk berakal budi 

sekaligus beriman, yang harus tumbuh secara seimbang antara kebebasan berpikir dan kesadaran 

spiritual. Prinsip ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan pembentukan insan 

kāmil, yaitu manusia yang sempurna dalam aspek intelektual, moral, dan spiritual (Nurdin, 2025)Nilai-

nilai seperti Tut Wuri Handayani mengajarkan bahwa pendidik bukan penguasa, melainkan penuntun 

yang menumbuhkan potensi kodrati anak melalui kasih sayang dan keteladanan. Dalam perspektif 

pendidikan Islam, konsep ini selaras dengan peran murabbi, yakni pendidik yang menanamkan nilai 

iman dan akhlak dengan cara menuntun, bukan memaksa Putri, 2024). 

Lebih lanjut, nilai-nilai humanisme religius Dewantara memberikan dasar filosofis bagi 

penguatan kurikulum pendidikan Islam agar lebih kontekstual dan berakar pada budaya bangsa. 
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Dewantara menekankan pentingnya pendidikan yang berakar pada kebudayaan nasional karena dari 

kebudayaanlah terbentuk karakter dan moral manusia  (Murdaningrum, 2025)Pemikiran ini relevan 

dengan gagasan pendidikan Islam berbasis kearifan lokal yang berupaya memadukan nilai religius 

dengan budaya bangsa sebagai sarana membentuk insan yang beriman, beradab, dan berkarakter 

(Maiza Dianti et al., 2024). Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam seperti madrasah dan pesantren 

dapat menjadikan nilai-nilai humanisme religius sebagai dasar dalam perancangan pembelajaran 

karakter, agar proses pendidikan tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas secara kognitif, 

tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan spiritual. 

Selain itu, implikasi pemikiran Ki Hajar Dewantara juga tampak pada peran pendidik sebagai 

figur yang membangun hubungan humanis dan transformatif dengan peserta didik. Dalam konteks 

pendidikan Islam kontemporer, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga 

sebagai teladan moral dan pembimbing spiritual (uswah hasanah). Hal ini sejalan dengan prinsip 

Dewantara tentang peran guru sebagai pamong yang menuntun anak menuju kebebasan batin dan 

kepribadian luhur (Afriansyah et al., 2023). Melalui pendekatan yang humanis dan religius ini, 

pendidikan Islam dapat menjadi sarana pembentukan manusia beradab yang mampu menghadapi 

tantangan globalisasi tanpa kehilangan identitas moral dan spiritualnya. Dengan demikian, pemikiran 

Ki Hajar Dewantara dapat dijadikan fondasi filosofis untuk memperkuat karakter pendidikan Islam 

yang berorientasi pada keseimbangan antara ilmu, iman, dan amal (Mukhyidin & Susilo, 2020). 

 

4. KESIMPULAN 

Konsep humanisme religius Ki Hajar Dewantara merupakan paradigma pendidikan yang 

menempatkan manusia sebagai makhluk berakal budi, beriman, dan bermoral. Humanisme religius ini 

merupakan sintesis antara kebebasan berpikir, tanggung jawab sosial, dan kesadaran spiritual yang 

berakar pada nilai ketuhanan. Pendidikan, menurut Dewantara, adalah proses menuntun seluruh 

kekuatan kodrat anak agar berkembang seimbang antara aspek jasmani, akal, dan ruhani, sehingga 

mencapai kebahagiaan dan keselamatan lahir batin. 

Konsep tersebut memiliki relevansi dan implikasi yang kuat terhadap tujuan pendidikan Islam 

kontemporer, terutama dalam pembentukan insan kamil yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. 

Nilai-nilai seperti Tut Wuri Handayani dan Tri Pusat Pendidikan sejalan dengan prinsip ta’dib dalam 

Islam yang menekankan keteladanan, kasih sayang, serta sinergi antara keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Lebih jauh, pemikiran Dewantara memberikan dasar filosofis bagi penguatan kurikulum 

pendidikan Islam yang kontekstual dan berakar pada budaya bangsa. Dengan demikian, integrasi 

nilai-nilai humanisme religius Dewantara dapat menjadi pijakan konseptual untuk membangun sistem 

pendidikan Islam yang humanis, spiritual, dan transformatif di era modern. 
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